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Fesyen dan remaja hampir tidak dapat dipisahkan. Ketika penulis sedang berjalan-jalan di mal, sering
terlihat remaja-remaja yang jalan atau duduk kelompok, dan umumnya mereka mengenakan pakaian yang
sgjenis. Sehingga timbul pertanyaan dibenak penulis, mengapa mereka berpakaian seperti itu? Apakah
mereka menunjukkan perilaku konform? Kalau tidak mungkinkah mereka semua memiliki selera berpakaian
yang sama? A pakah karena usia mereka yang masih remaja? Apakah ada hubungannya dengan
perkembangan identitas dan diri mereka? Sehingga penulis tertarik untuk mengadakan penelitian ini, untuk,
melihat apakah ada hubungan antara harga diri dengan konformitas dalam hal fesyen padaremaja.

Untuk melihat hubungan tersebut, digunakan dua alat ukur berbentuk kuesioner, yaitu kuesioner harga diri
yang merupakan adaptasi dari Self Esteem Inventory (SEI) dari Coopersmith (1967), dan kuesioner
konformitas yang disusun sendiri oleh penulis untuk melihat tingkat konformitas remaja dalam hal fesyen.
Sebelum digunakan, alat tersebut diujicobakan dahulu, dan diperoleh koefisien alpha sebesar 0,7655 untuk
SEI dan 0,7719 untuk kuesioner konformitas. Untuk meningkatkan reliabilitas aat, beberapaitem
dieliminir. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik nonprobability sampling dengan
teknik incidental sampling. Jumlah subyek pada penelitian ini adalah 165 subyek yang berusia antara 16
sampai 20 tahun.

Dari hasil penelitian, dapat ditarik kesimpulan bahwatidak ada hubungan yang signifikan antara harga diri
dengan konformitas dalam hal fesyen pada remaja, sehingga Ho diterima. Disimpulkan juga bahwa remaja
memang konformis, dalam hal ini, konformis salam hal fesyen, tanpa ada hubungan dengan tingkat harga
dirinya.

Hasil ini bisaterjadi karena beberapa hal, seperti; kurang sempurnanya alat ukur yang tidak mencakup
seluruh aspek-aspek konformitas, atau harga diri yang belum stabil dari subyek penelitian sehingga
gambaran harga diri yang didapat kurang sempurna. Sebaiknya dilakukan beberapa perbaikan pada alat ukur
jika hendak mengadakan penelitian lanjutan. Juga dapat dikaitkan dengan beberapa variabel lain yang
mungkin mempunyai hubungan dengan konformitas dalam hal fesyen.
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